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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian Kualitatif 
adalah proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai 
dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis 
data yang dikumpulakan terutama data kualitatif.
1
 Pengertian penelitian 
kualtitatif berdasarkan Pedoman Penyusunan Skripsi Institut Agama Islam 
Negeri Tulungagung : 
“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengungkapkan gejala atau fenomena secara holistik-konstektual 
melalui pengumpulan data dari latar alumni dengan memanfaatkan 
diri peneliti sebagai instrument yang kunci, peneliti berangkat dari 
data dan menggunakan teori sebagai penjelas, serta berfikir pada 
konstruksi teori baru yang dikemukakan oleh peneliti setelah 
menganalisis dan menyimpulkan data”.2  
Penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian dengan metode 
atau pendekatan studi kasus (casestudy) yang merupakan suatu bentuk 
penelitian yang menjelaskan fenomena- fenomena, baik fenomena alamiah 
maupun rekayasa manusia.
3
 Jadi, karena penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif ini sebagaimana yang dijelaskan 
diatas, bahwa metode ini menafsirkan fenomena-fenomena yang terjadi baik 
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Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru. (Bandung: Rosda 
Karya, 2011), hal 140 
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 Tim penyusun, Pedoman Penyusunan Skripsi Progam Strata Satu (S1) Institut Agama 
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perilaku, tindakan, persepsi, motivasi, dan lain-lain, peneliti ingin 
mengetahui fenomena-fenomena secara menyeluruh baik dari hasil 
pengamatan, wawancara, atau sumber apapun mengenai  tindak tutur 
direktif guru dalam menanamkan nilai pndidikan karakter berdasarkan K13. 
Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 
merupakan kajian yang mendalam guna memperoleh data yang lengkap dan 
terperinci. Untuk itu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif menurut Best, seperti yang dikutip Sukardi adalah 
metode penelitian yang berusaha menggambarakn dan menginterpretasikan 
objek sesuai dengan apa adanya.
4
 Demikian Prastya mengungkapkan fakta 
apa adanya.
5
 Oleh karena itu dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif ini peneliti berusaha mengetahui dan mendeskripsikan tentang 
Analisis Tindak Tutur Direktif Guru dalam Menanamkan Nilai Pendidikan 
Karakter Berdasarkan Kurikulum 2013  pada Sekolah MIN 2 Blitar. 
 Sedangkan jika dilihat dari lokasi sumber datanya penelitian ini 
termasuk kategori penelitian lapangan (field research). Penelitian  lapangan 
adalah untuk mencari dimana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek 
penelitaian berlangsung, sehingga mendapat informasi langsung dan terbaru 
tentang masalah yang berkenaaan, sekaligus sebagai cross checking 
terhadap bahan-bahan yang telah ada.
6
 Ditinjau dari segi sifat-sifat data 
                                                          
 
4
 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2005), hal. 157. 
5
 Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian: Pengantar Teori dan Panduan 
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maka termasuk dalam penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik 
dan dengan cara diskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagi metode alamiah. 
  Melalui metode pendekatan kualitatif ini, peneliti akan melakukan 
eksplorasi terhadap suatu obyek. Dan sejalan dengan fokus penelitian ini, 
peneliti berusaha mencatat fenomena-fenomena yang ada di Sekolah MIN 2 
Blitar. Kemudian mendeskripsikannya terutama terkait dengan pembiasaan 
sholat berjamaah dalam pembentukan akhlakul karimah siswa. Jadi, 
menurut peneliti, pendekatan dan jenis penelitian ini sangat tepat untuk 
melakukan peneitian secara mendalam kaitannya dengan persoalan yang 
akan diteliti oleh peneliti ini sangat membutuhkan data-data baik berupa 
data tertulis, data lisan, dan perilaku-perilaku yang dapat diamati dari obyek. 
3. Kehadiran Peneliti 
Seluruh rangkaian dan proses  pengumpulan data dilaksanakan oleh  
peneliti sendiri yang bertindak sebagai instrumen. Peneliti kualitatif sebagai 
human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian , memilih 
informan sebagai sumber data, analisis data, mengumpulkan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
temuannya.
7
 Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengumpul data 
dan sekaligus sebagai instrument aktif dalam upaya pengumpulan data-data 
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di lapangan. Peranan peneliti disini sangat penting karena peneliti terlibat 
langsung dan aktif dengan informan atau sumber data disini mutlak 
diperlukan. Sedangkan instrumen selain peneliti yang berbentuk alat-alat 
bantu dan dokumen lainnya, hanya berfungsi sebagai penguat atau 
instrumen pendukung. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nasution, 
bahwa “peneliti bertindak sebagai instrumen kunci atau instrumen utama 
dalam pengumpulan data”.8 
Syarat-syarat lain yang harus dimiliki oleh peneliti ialah syarat pribadi 
peneliti sendiri yaitu sikap terbuka, jujur, bersahabat, simpatik dan empatik, 
objektif, dalam menghadapi konflik, tidak pandang bulu, berlaku adil, tahu 
menyesuaikan diri dengan keadaan latar penelitian, dan sikap-sikap positif 
lainnya.
9
 
Peneliti mencari dan memperoleh data sebanyak mungkin, detail dan 
juga orisinil selama penelitian di lapangan. Peneliti sendiri atau dengan 
bantuan orang lain merupakan alat atau instrument sekaligus pengumpul 
data utama. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrument 
sekaligus pengumpul data, karena dalam penelitian kualitatif instrument 
utamanya adalah manusia. Dalam rangka mencapai tujuan penelitian maka 
peneliti di sini sebagai instrumen kunci. Peneliti akan melakukan observasi, 
wawancara dan pengambilan dokumen.  
Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di 
lapangan, peneliti juga memanfaatkan buku tulis, paper dan juga alat tulis 
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 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif,  (Bandung: Tarsito, 1998), hal. 9 
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seperti pensil juga bolpoin senagai alat pencatat data. Kehadiran peneliti di 
lokasi penelitian dapat menunjang keabsahan data sehingga data yang 
didapat memenuhi orisinalitas. Maka dari itu, peneliti selalu menyempatkan 
waktu untuk mengadakan observasi langsung ke lokasi penelitian, dengan 
intensitas yang cukup tinggi. 
4. Lokasi Penelitian  
  Lokasi penelitian ini berada di MIN 2 Blitar atau biasa dikenal 
dengan sebutan MIN Kunir. Lokasinya sendiri berada di JL. PONPES AL 
Kamal Kunir Wonodadi Blitar, desa Kunir, kecamatan Wonodadi, 
Kabupaten Blitar, provinsi Jawa Timur. Alasan peneliti memilih MIN 2 
Blitar sebagai lokasi penelitian karena madrasah merupakan salah satu 
madrasah yang selalu berupaya untuk mengatasi berbagai kendala dalam 
pembelajaran yang ada di madrasahnya. Selain itu, komponen yang berada 
pada madrasah terbuka terhadap perubahan, ilmu pengetahuan, inovasi 
pembelajaran, dan berbagai kegiatan yang bertujuan meningkatkan kualitas 
sekolah. 
5. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh.
10
 Data-data tersebut terdiri atas dua jenis yaitu data yang 
bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. 
Sumber data terdiri dari data utama dalam bentuk kata-kata atau ucapan 
atau perilaku orang-orang yang diamati dan diwawancarai. Sedangkan 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
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karakteristik dari data pendukung berada dalam bentuk non manusia 
artinya data tambahan dalam penelitian ini dapat berbentuk surat-surat, 
daftar hadir, ataupun segala bentuk dokumentasi yang berhubungan 
dengan fokus penelitian.
11
 Dengan kata lain sumber data dalam penelitian 
ini diklasifikasikan menjadi 4 bagian;  
1. Orang (person) yaitu sumber data yang bisa memberikan data yang 
berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis 
melalui angket. Yang termasuk dalam sumber data ini adalah Kepala 
Sekolah, Waka Kurikulum, Guru Kelas.   
2. Tempat (place) yaitu sumber data yang menyajikan darinya dapat 
diperoleh gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung 
berkaitan  dengan masalah yang dibahas dalam penelitian dan 
pengamatan. Dan yang menjadi Sumber data berupa tempat dalam 
penelitian ini yaitu beberapa ruang kelas MIN 2 Blitar. 
3. Paper (kertas) Yaitu sumber Data yang diperoleh melalui dokumen 
yang berupa catatan-catatan, arsip-arsip atau foto yang dapat 
memberikan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian. Adapun sumber data yang berupa paper dalam penelitian 
ini yaitu foto-foto kegiatan pembelajaran tentang shalat, profil MIN 
2 Blitar, nama guru, nama peserta didik, serta sarana dan prasarana 
yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian. 
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4. Handycam untuk mendapatkan data yang valid, teknik lanjutan yang 
dapat sekaligus dilakukan adalah teknik rekam dengan voice 
recorder atau handycam sebagai alatnya. Tahap pengumpulan data 
selanjutnya adalah tahap pencatatan data dalam bentuk tulisan atau 
catatan yang memudahkan peneliti untuk mencatat hal penting. 
Pemilihan dan penentuan jumlah sumber data tidak hanya di dasarkan 
pada banyaknya jumlah informan, tetapi lebih dipentingkan pada 
pemenuhan kebutuhan data. Sehingga sumber data dilapangan bisa 
berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan.  
6. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi intrumen atau alat 
penelitan adalah peneliti itu sendiri. Peneliti menjadi alat pengumpul data 
utama karena mampu menyusaikan diri dengan kenyataan-kenyataan di 
lapangan. Peneliti juga mampu memahami, menilai, menyadari masing-
masing kenyataan dilapangan. Dalam pemerolehan data peneliti 
kualitatif, peneliti berperan sebagai alat yang mampu mengumpulkan 
data. Apabila peneliti memanfaatkan alat yang bukan manusia atau 
peneliti itu sendiri, sangat tidak mungkin menyesuaikan  terhadap 
kenyataan yang ada di lapangan. Hanya manusia sebagai alat saja yang 
dapat memahami kenyataan yang ada di lapangan dan dapat menyadari 
berbagai faktor yang merugikan maupun menguntungkan di lapangangan 
serta mampu mengatasinya. Pengukuran dalam dunia pendidikan tentu 
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saja akan melibatkan objek-objek dalam lingkungan pendidikan. Objek-
objek yang terdapat dalam proses pengukuran disebut responden. 
 Responden dalam penelitian yang kaitannya dengan pendidikan 
dapat berupa manusia maupun hasil karya manusia. Dalam penelitian 
yang hendak dilakukan peneliti dengan menggunakan human instrumen 
atau peneliti sebagai alat, yang menjadi responden atau objek penelitian 
adalah manusia, yakni para guru dan peserta didik dalam pembelajaran 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Blitar. 
7. Teknik Pengumpulan Data  
 Peneliti memperoleh data yang relevan dengan apa yang 
diharapkan, peneliti terlibat langsung ke lokasi penelitian dengan 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Observasi Non Partisipan 
Metode observasi adalah suatu metode pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti.
12
 
Pengumpulan data dengan observasi sifatnya langsung atau dengan 
pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan 
menggunakan indera penglihatan tanpa ada pertolongan alat standar lain 
untuk keperluan tersebut. 
13
  
Peneliti pada penelitian ini, akan terjun langsung untuk 
mengamati tindak tutur direktif guru dalam menanamkan nilai 
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Sutrisno Hadi, Metodologi Research. ( Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi 
UGM, 2004),  hal. 151 
13
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pendidikan karakarkter di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Blitar dan 
mengenai dampak tindak tutur direktif guru dalam menanamkan nilai 
pendidikan karakarkter yang berjalan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 
Blitar. Peristiwa itu berupa kegiatan yang ada di madrasah terhusus oleh 
guru kelas yang melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 
Peneliti menggunakan metode ini untuk mengetahui kondisi yang 
terjadi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Blitar, yaitu : situasi latar alami, 
keadaan bangunan, keadaan sarana dan prasarana, dan proses kegiatan 
tindak tutur direktif guru dalam menanamkan nilai pendidikan karakter 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas di  Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 
Blitar.  
b. Teknik SBLC (Simak Bebas Libat Cakap) 
Teknik SBLC (Simak Bebas Libat Cakap) merupakan teknik 
pemerolehan data, data diperoleh dari sumber lisan. Data lisan diperoleh 
dengan cara menyimak tuturan guru kepada murid, tuturan murid ke guru 
dan tuturan murid dengan murid dalam interaksi yang resmi. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik SBLC (Simak Bebas Libat 
Cakap). Menurut Sudaryanto dalam menggunakan teknik SBLC ini si 
peneliti tidak terlibat langsung dalam dialog, konverensi, atau imbal 
wicara.
14
 Jadi tidak ikut serta dalam proses pembicaraan orang-orang yang 
saling bicara. Peneliti hanya sebagai pemerhati dengan penuh minat tekun 
mendengarkan apa yang dibicarakan. 
                                                          
 
14
 Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa, (Yogyakarta: Duta Wacana 
University Press, 1993), hal.134 
49 
 
 
 
 
c. Wawancara   
 Metode interview atau wawancara yaitu  sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi 
dari terwawancara (interview) .
15
 Wawancara adalah teknik pengumpulan 
data dengan interview pada suatu atau beberapa orang yang 
bersangkutan.
16
 
 Peneliti dalam penelitian ini menggunakan wawancara sebagai 
penguat dalam perolehan data. Wawancara disini bukan sebagai alat 
perolehan data yang utama. Wawancara dalam penelitian ini digunakan 
untuk penguat data yang dirasa kurang jelas yang diperoleh dari hasil 
observasi. 
d. Dokumentasi 
 Metode dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data dengan jalan 
mencatat keputusan-keputusan hasil kegiatan atau dokumen lampiran yang 
dipandang perlu serta ada hubungannya dengan masalah penelitian.
17
 
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan informasi yang dibutuhkan peneliti yang terdaftar 
sebagai berikut:  
1) Visi dan Misi  MIN 2 Blitar 
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2) Kondisi objektif  MIN 2 Blitar 
3) Program kegiatan  MIN 2 Blitar 
4) Struktur organisasi MIN 2 Blitar 
5) Keadaan guru dan peserta didiknya MIN 2 Blitar  
8. Analisis Data  
  Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensisteksiskannya, mencari dan menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain.
18
 Dalam menganalisis data yang peneliti peroleh dari 
observasi, SBLC, rekaman, wawancara, dan dokumentasi, penulis 
menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif. Teknis analisis deskriptif 
penulis gunakan untuk menentukan, menafsirkan serta menguraikan data 
yang bersifat kualitatif. 
 Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa tuturan yang 
digunakan oleh guru dan murid dalam menanamkan pendidikan karakter 
berdasarkan k13. Untuk memperoleh diskripsi mengenai tindak tutur yang 
digunakan dalam interaksi belajar mengajar tersebut, maka teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik padan pragmatik. Teknik padan 
pragmatik merupakan teknik yang alat penentunya di luar, terlepas, dan 
tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan seperti 
penutur, lawan tutur atau konteks. Dalam hal ini setiap tuturan akan dicari 
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maksudnya, kemudian dikategorikan berdasarkan jenis tuturan dan 
fungsinya yang berbeda-beda.  
  Teknik lain yang digunakan adalah teknik klasifikasi. Teknik 
klasifikasi dilakukan untuk membangun kategori-kategori dan kemudian 
satuan makna dan kategori dianalisis serta dicari hubungan satu dengan 
lainnya untuk menemukan makna, arti dan tujuan isi komunikasi.
19
 Teknik 
ini digunakan untuk mengklasifikasikan jenis dan fungsi tindak tutur direktif 
yang digunakan dalam interaksi belajar mengajar. Data yang terkumpul 
dicatat dalam kartu data dan selanjutnya diidentifikasi jenis dan fungsi 
tindak tutur direktif.  
  Peneliti dalam menganalisis data, menggunakan bekal pengetahuan 
tentang tindak tutur direktif dalam interaksi belajar mengajar. Kemudian 
data dipilih dan diklasifikasikan berdasarkan jenis fungsi dan hambatan. 
Setelah kegiatan klasifikasi dilakukan, peneliti melakukan tahap 
menganalisis data. Kegiatan analisis data dilakukan dengan menggunakan 
kartu data. Data yang sudah dianalisis selanjutnya direkap dalam lembar 
rekam data, sehingga dapat diketahui frekuensi pemakian jenis dan fungsi 
tindak tutur direktif dalam penanaman nilai karakter di MIN 2 Blitar.  
9. Pengecekan Keabsahan Data  
 Setiap penelitian membutuhkan adanya standar untuk melihat 
derajat kepercayaan atau kebenaran terhadap hasil penelitian tersebut. Di 
dalam penelitian kualitatif, standar tersebut sering disebut dengan keabsahan 
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data (trustworthiness). Pengecekan keabsahan data merupakan suatu 
langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian 
yang tentunya berefek pada kevalidan hasil akhir suatu penelitian. 
Pengecekan keabsahan data ini dilakukan peneliti dengan tujuan untuk 
menghasilkan data yangg dapat dipertanggung jawabkan dan dapat 
dipercaya secara ilmiah serta memenuhi tingkat kredibilitas tinggi. 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
dengan menggunakan empat kriteria, yaitu; kredibilitas (credibility), 
keteralihan (transferability), keterkaitan (dependability), dan kepastian 
(confirmability).
20
 
a. Kredibilitas (credibility)  
Kredibilitas merupakan tingkat kepercayaan suatu proses dan 
hasil penelitian. Cara untuk memperoleh tingkat kepercayaan hasil 
penelitian, antara lain:  
a) Perpanjangan pengamatan  
Perpanjangan pengamatan sangat menentukan dalam hal pengumpulan 
data. Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan data secara terus 
menerus sampai kejenuhan pengumpulan data. Hal ini dilakukan 
untuk membatasi kekeliruan peneliti, membangun kepercayaan para 
subjek terhadap peneliti serta kepercayaan diri peneliti.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian …, hal. 270. 
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b) Ketekunan pengamatan  
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan peng amatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan.
21
 Hal ini dimaksudkan untuk 
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur yang sangat relevan dengan 
persoalan yang sedang diteliti, kemudian memusatkan perhatian pada 
hal-hal secara rinci. Melalui peningkatkan ketekunan pengamatan 
maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakan data yang 
ditemukan tersebut salah atau tidak, selain itu peneliti dapat memberi 
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diteliti. 
Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan 
cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian yang 
terkait dengan temuan yang diteliti. Melalui wawasan yang luas dan 
tajam, maka data yang ditemukan adalah kebenaran dan dapat 
dipercaya. 
b. Keteralihan (Transferability)  
Standar transferability merupakan pertanyaan empirik  yang tidak 
dapat dijawab oleh peneliti kuulitatif sendiri,  tetapi dijawab dan dinilai 
oleh pembaca laporan penelitian. Hasil penelitian kualitatif memiliki 
standar transferability yang tinggi jika pembaca memperoleh gambaran 
yang sangat jelas tentang latar atau konteks maka suatu hasil penelitian 
dapat diberlakukan. Peneliti dalam penelitian ini, meminta bantuan 
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kepada pembimbing dan beberapa rekan akademisi dan praktisi 
pendidikan untuk membaca hasil penelitian, dan untuk mengecek 
pemahaman mereka menegenai arah dari hasil penelitian ini. Teknik ini 
dilakukan agar dapat membutikan bahwa penelitian ini dapat 
ditransformasikan/dialihkan ke latar atau subyek lain.  
c. Keterkaitan (Dependability)  
Tahap ini dimaksudkan untuk mebuktikan bahwa hasil penelitian 
telah mencerminkan konsistensi peneliti dalam keseluruhan proses 
penelitiannya, baik dari pengumpulan data, interpretasi temuan, dan 
laporan hasil penelitian. Upaya untuk menilai dependabilitas adalah 
dengan melakukan audit dependabilitas, oleh auditoor independen, 
dengan jalan mereview segenap jejak aktivitas peneliti. Pada tahap ini 
peneliti meminta beberapa orang untuk mereview atau mengkritisi hasil 
penelitian. mereka adalah dosen pembimbing dan beberapa dosen yang 
lain.  
d. Kepastian (Confirmability)  
Dalam penelitian kualitatif, konfirmabilitas mirip dengan dependabilitas 
sehingga dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmabilitas 
berarti menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. 
10. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap-tahap yang akan dilakukan oleh peneliti dalam 
melaksanakan penelitian seperti yang dikatakan oleh Moleong dalam 
Ahmad Tanzeh, bahwa tahapan penelitian ini terdiri dari: tahap pra 
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lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap 
pelaporan hasil penelitian.
22
 
 1. Pra Lapangan 
a. Menyusun rancangan penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian harus disusun terlebih 
dahulu suatu rencana penelitian.
23
 Dalam hal ini peneliti 
menyusun rancangan penelitian yan disusun dalam bentuk 
proposal penelitian. 
b. Memilih lapangan penelitian 
Cara yang terbaik yang ditempuh dalam penelitian ialah 
dengan jalan mempertimbangkan teori substantif dan dengan 
mempelajari serta mendalami fokus dan rumusan masalah. Dalam 
hal ini peneliti memilih lapangan penelitian yang bertempat di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Blitar dalam Mengurus perizinan 
Pertama yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa saja 
yang berwenang memberikan izin bagi pelaksanaan penelitian. 
Tentu saja peneliti jangan mengabaikan izin meninggalkan tugas 
yang pertama-tama perlu dimintakan dari atasan peneliti sendiri.
24
 
Di sini peneliti membawa surat ijin penelitian dari Fakultas untuk 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Blitar karena yang berwenang 
memberikan izin bagi pelaksanaan dalam penelitian adalah 
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Kepala Madrasah. Peneliti memasukkan surat di bagian kantor TU 
dan diproses hingga Kepala Madrasah memberikan izin 
penelitian, kemudian melakukan penelitian. 
c. Menjajaki dan menilai lapangan 
Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha 
mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan 
alam.
25
  
d. Memilih dan memanfaatkan informan 
Informan adalah orang yang dipilih dan dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian.
26
 
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan 
fisik, tetapi juga segala macam perlengkapan penelitian yang 
diperlukan seperti alat tulis dan kamera foto.
27
 
f. Persoalan penelitian 
Selain persiapan fisik itu, persiapan mentalpun perlu dilatih 
sebelumnya. Hendaknya diusahakan agar peneliti tahu menahan 
diri, menahan emosi dan perasaan terhadap hal-hal pertama kali 
dilihatnya sebagai suatu yang aneh, menggelikan, dan tidak 
masuk akal dan sebagainya. Peneliti hendaknya jangan 
memberikan reaksi yang mencolok dan yang tidak mengenakkan 
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bagi orang-orang yang diperhatikan, sebaiknya ia menyatakan 
kekagumannya. Peneliti hendaknya menanamkan kesadaran diri 
dalam dirinya bahwa pada latar penelitiannya terdapat banyak 
segi nilai, kebiasaan, adat, kebudayaan yang berbeda dengan latar 
belakangnya dan dia bersedia menerimanya. Bahkan hendaknya 
peneliti merasakan hal-hal yang demikian itu sebagai khazanah 
kekayaan yang sebagiannya justru akan dikumpulkannya sebagai 
informasi.
28
 
2. Pekerjaan Lapangan 
     Pekerjaan lapangan tahap latar merupakan kegiatan inti dari penelitian 
yang dibagi atas tiga bagian, yaitu: a) memahami latar penelitian dan 
persiapan diri, b) memasuki lapangan, c) mengamati serta mengumpulkan 
data. 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
Peneliti perlu memahami latar penelitian dulu selain itu 
mempersiapkan dirinya baik secara fisik maupun mental untuk 
memasuki pekerjaan lapangan.
29
 
b. Memasuki lapangan 
Ketika peneliti memasuki lapangan penelitian, maka peneliti 
sudah harus mempunyai persiapan yang matang dan sikap yang 
ramah. Peneliti hendaknya pintar mengurai senyum pada saat 
memasuki lapangan penelitian. 
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c. Mengamati serta mengumpulkan data 
Peneliti melakukan kegiatan wawancara mendalam (indepth 
interview) Kepada Kepala sekolah, guru, pembina keterampilan, dan 
peserta didik. Selanjutnya peneliti juga melakukan kegiatan 
observasi ke dalam Madrasah pada saat proses  kegiatan berlangsung 
mengamati situasi latar alami dan aktifitas peserta didik serta 
bagaimana Implementasi tindak tutur direktif direktif guru dalam 
penanaman nilai pendidikan karakter yang berjalan di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 2 Blitar. Selain itu  peneliti juga melakukan 
kegiatan dalam rangka mengumpulkan data dengan cara 
dokumentasi yaitu dengan mengamati lingkungan Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 2 Blitar, Visi, Misi, Madrasah, serta Profil 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Blitar. 
d. Analis data 
Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Slanjutnya dianalisis dengan cara mengorganisasikan 
kedalam kategori menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang dipelajari dan dipahami dari diri sendiri dan orang lain.
30
 
e. Laporan hasil penelitian 
Penulisan atau penyusunan laporan ini merupakan kegiatan 
akhir dalam penelitian. Tahap ini dilakukan dengan membuat 
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laporan tertulis darihasil penelitian yang telah dilakukan. Dalam 
penulisan laporan ini, peneliti didampingi oleh seorang pembimbing 
yang selalu menyempurnakan laporan penelitian ilmiah yang berupa 
skripsi. Dalam penulisan skripsi, peneliti telah mengambil langkah-
langkah peneliti sesuai dengan petunjuk dari pedoman penulisan 
skripsi. 
